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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan entitas ekonomi 

mandiri yang dijalankan oleh individu atau badan usaha. UMKM memainkan 

peran krusial dalam menciptakanlapangan kerja dan menghasilkan output yang 

signifikan di banyak negara (Nichter & Goldmark,2009). Di Indonesia sendiri, 

UMKM memiliki kontribusi penting dalam perekonomian, terutama dalam aspek 

produksi dan pemasaran produk. Data dari Bappenas menunjukan bahwa UMKM 

di Indonesia memiliki dampak besar terhadap perekonomian, termasuk dalam 

memperluas peluang kerja, menjadi penopang bagi warga dengan pendapatan 

rendah, dan berperan dalam pembentukanProduk Domestik Bruto (PDB). PDB 

adalah total nilai tambah dari barang dan jasa yang dihasilkam oleh unit produksi 

di suatu negara dalam periode waktu tertentu. 

UMKM memegang peranan krusial sebagai agen pertumbuhan ekonomi 

dengan memberikan lebih dari 50 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

di negara-negara berkembang (Geidam, M, M, dkk., 2016). Sejalan dengan hal 

tersebut, pada tahum 2023, Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian 

(KKBP) mencatat bahwa UMKM merupakan pilar utama dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia, memberikan kontribusi sebesar 61 persen terhadap PDB,setara 

dengan RP. 9.580 triliun, bahkan kontribusi UMKM dalam menyeraap tenaga 

kerja mencapai 97 persen daro total angkatan kerja, menurut data Kementrian 

Kooperasi dan UKM Indonesia sendiri memiliki 65,5 juta UMKM yang 

mencangkup sekitar 99 persen dari keseluruhan unit usaha. 

UMKM juga memiliki kontribusi yang sangat penting terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Dianggap sebagai mesin pertumbuhan, UMKM mimiliki dampak besar 

dalam menyediakanlayanan ekonomi yang merata kepada masyarakat dan 

berperan dalam proses pemerataan serta peningkatan pendapatan masyarakat, 

penciptaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan dan menjaga stabilitas 
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nasionaal (Gade, S., 2018). Selain itu, UMKM dianggap sebagai salah satu pilar 

utama dalam mendukung, melindungi, dan mengembangkan usaha ekonomi 

rakyat, tanpa mengabaikan peran usaha dan badan usaha milik negara. Sebagai 

entitas bisnis yang menadi tulang punggung perekonomian Indonesia, jumlah 

UMKM terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Menurut data 

Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkopukm), pada tahun 

2023 tahun 2023 terdapat 64,2 juta UMKM di Indonesia. Fokus pada Provinsi 

Lampung, berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung tahun 

2023, jumlahUMKM di Provinsi Lampung mencapai 273.457 unit, sedangkan di 

Kabupaten Lampung Tengah,jumlah UMKM mencapai 4.111. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Universitas Sriwijaya 
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Tabel 1.1 

Jumlah UMKM berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Lampung 
Tengah 

 

Kecamatan Jumlah UMKM 
Anak Ratu Aji 330 
Anak Tuha 24 
Bandar Mataram 120 
Bandar Surabaya 97 
Bandar Rejo 47 
Bekri 424 
Bumi Nabung 33 
Bumi Ratu Nuban 144 
Gunung Sugih 27 
Kalirejo 175 
Padang Ratu 19 
Pubian 122 
Punggur 156 
Putra Rumbia 11 
Rumbia 76 
Selagai Lingga 24 
Sendang Agung 102 
Seputi Agung 127 
Seputih Banyak 316 
Seputih Mataram 169 
Seputih Raman 14 
Seputih Surabaya 110 
Terbanggi Besar 136 
Terusan Nunyai 83 
Trimorjo 32 
Way Panguban 668 
Way Seputih 135 
Kota Gajah 282 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

 
Dapat dilihat dari data di atas, bahwa jumlah UMKM dari seluruh 

Kecamatan yang berada di Lampung Tengah mencapai 4.111, sedangkan 

untuk Kecamatan Sendang Agung sendiri jumlah UMKM mencapai 102 salah 

satunya yaitu berada di desa Sendang Baru. Sendang Barumerupakan salah 

satu diantara 9 desa yang terdapat di kecamatan Sendang Agung, Kabupaten 

Lampung Tengah. Kups Gula Aren Wanajaya adalah UMKM yang berada di 

Desa Sendang Baru, Kecamatan Sendang Agung, Lampung Tengah. UMKM 
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Kups Gula Aren Wanajaya memiliki 19 orang anggota. UMKM tersebut 

merupakan UMKM milik gabungan kelompok tani (Gapoktan) Wana Tekad 

Mandiri Desa Sendang Baru. Pada UMKM Kups Gula Aren Wanajaya 

memanfaatkan pohon Kolang-Kaling untuk diambil Niranya untuk diolah 

menjadi gula aren. 

Berdasarkan observasi proses pembuatan Gula Aren adalah dengan 

pengambilan Nira atauSari Bunga Aren atau Kolang-Kaling, kemudian Nira 

tersebut dipekatkkan dengan caradimasak sampai dengan kadar Gula sedikit 

sehingga tekturnya mengental, kemudian dimasukan kedalam cetakan bambu 

atau yang lainnya, lalu didiamkan sampai mengeras. Pada UMKM Kups Gula 

Aren Wanajaya selain memproduksi Gula Aren juga memproduksi Gula Aren 

Semut. Cara mengolah Gula Aren semut tidak jauh berbeda dengan Gula Aren 

hanya sajapada saat pembuatan Gula Aren Semut melalui proses pemutan 

Gula atau proses pembuatan butiran-butiran halus Gula, kemudian dilakukan 

pengayakan untuk memastikan ukuran butiranGula menjadi homogen, baru 

kemudian dilakukan pengemasan, lalu didistribusikan ke para pengecer yang 

ada di daerah lain seperti Bandar Lampung, Kota Bumi, Metro, Bangun Rejo, 

dan sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut dalam pemasaran gula aren terdapat 

keterlekatan yang terjadi diantara para pelaku UMKM Kups Gula Aren 

Wanajaya, petani, pengecer dan konsumen. Keterlekatan tersebut didasarkan 

pada gagasan keterlibatan dan hubungan yang kuat antara para aktor sehingga 

memberikan manfaat, termasuk pertumbuhan bisnis, keberlanjutan, dan 

dukungan (Damsar, 2013). Keterlekatan yang terjalin tersebut akan 

membentuk ikatan-ikatan yang menjadi jembatan bagi terbentuknya jaringan 

sosial (Garcia, O, D, F, dkk., 2023). Mitra kerja yang optimal didalam suatu 

usaha akan membentuk jaringan yang saling menguntungkan satu sama 

lainnya (Rese, M., 2006). Menurut Granovetter (1973), keterlekatan sosial 

merupakan hubungan yang berlangsung pada realitas sosial antar pelaku 

ekonomi. Dalam hal ini Granovetter melihat keterlekatan sosial dalam dua 

bentuk yakni keterlekatan relasional dan keterlekatan struktural. Keterlekatan 
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relasional terkait dengan bentuk keterikatan yang muncul diantara pihak-pihak 

yang terlibat dalam suatu kegiatan ekonomi, seperti relasi hubungan 

pelanggan, disisi lain, keterlekatan struktural adalah bentuk keterlekatan sosial 

yang bersifat lebih umum, dapat mencangkup institusi atau struktur sosial 

(Granovetter, 18985). Keterlekatan sosial yang terjadi antar kedua aktor akan 

menciptakan perkembangan usaha bersama sehingga terapat rasa kepercayaan 

diantara keduanya. 

Kepercayaan, norma dan jaringan sosial merupakan bagian dari 

keterlekatan sehingga menghasilkan ikatan-ikatan sosial yang menjadi faktor 

penting dalam menentukan perkembangan pemasaran dalam UMKM (Cook, 

P., 2007), artinya keterlekatan sosial menjadi faktor yang cukup krusial dalam 

strategi pemasaran. Keterlekatan sosial tercermin dalam jejaring sosial, yang 

menjadi elemen dominan dalam menentukan perilaku ekonomi. 

Melalui keterlekatan sosial dalam pemasaran dapat membangun jaringan 

sosial yang akan membuka pintu untuk sumber pendanaan tambahan, pelaku 

UMKM dapat membangun jaringan kepada investor lokal, koperasi, 

pemerintah setempat, atau lembaga keuangan sehingga dapat membantu 

memperoleh modal atau pinjaman (Schweizer, T., 1997). Selain itudengan 

keterlekatan sosial dalam pemasaran dapat mengeksplorasi kemitraan bisnis 

dan kolaborasi yang bermanfaat seperti membangun kerja sama dengan 

pemasok lokal dan mitra bisnis, kemudian dengan keterlekatan sosial dalam 

pemasaran akan memudahkan UMKM mendapatkan dukungan lebih besar 

dari masyarakat, dimana masyarakat akan menjadi pelanggan setia dan ikut 

mempromosikan bisnis mereka kepada orang lain, sehingga akan 

meningkatkan citra merek dan reputasi mereka. 

Fenomena keterlekatan sosial dalam pemasaran gula aren memberikan 

dampak signifikan bagi UMKM dalam mendalami pemahaman tentang 

interaksi dan hubungan sosial dalam konteks bisnis. Keterlekatan sosial dapat 

memberikan dampak besar pada keputusan pembelian konsumen, selain itu 

keterlekatan juga membantu dalam membangun hubungan yang lebih erat 
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antara merek dan pelanggan. Dengan adanya keterlekatan sosial daat 

membantu UMKM dapat mengadaptasi strategi pemasaran mereka sesuai 

dengan nilai-nilai dan preferensi sosial yang dominan dipasar target. Ini 

memungkinkan suatu UMKM untuk lebih efektif mencapai dan berinteraksi 

dengan audiens mereka. UMKM yang memahani dan menerapkan 

keterlekatan sosial dalam strategi pemasaran mereka cenderung lebih 

berkelanjutan. Keterlekatan sosial dapat menciptakan hubungan yang lebih 

kokoh dengan pelanggan dan masyarakat serta instansi lainnya untuk jangka 

bisnis yang panjang. Fenomena keterlekatan sosial juga memberikan dampak 

bagi pertimbangan etika bisnis yakni dengan mengembangkan dan 

mengimplementasikan praktik bisnis yang etis, menciptakan hubungan yang 

lebih positif dengan pelanggan dan masyarakat, dan menghindari kontroversi 

etika. 

Keterlekatan sosial didalam pemasaran gula aren di UMKM Kups Gula 

Aren Wanajaya menjadi sebuah fenomena tersendiri yang menarik untuk 

diteliti. Pemasaran gula aren yang melibatkan petani, pengecer dan pelanggan 

sehingga terjalin keterlekatan sosial didalamnya. Keterlekatan tersebut akan 

membentuk jaringan yang menghasilkan norma-norma, kepercayaan, dan 

ikatan-ikatan yang terstruktur. Hal tersebut akan memberikan dampak positif 

karena menghasilkan hubungan yang saling menguntungkan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas secara umum penelitian ini 

ingin mendeskripsikan mengenai keterlekatan sosial dalam pemasaran gula 

aren di UMKM Kups Gula Aren Wanajaya dengan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterlekatan relasional dalam pemasaran gula aren di UMKM 

Kups Gula ArenWanajaya? 

2. Bagaimana keterlekatan struktural dalam pemasaran gula aren di UMKM 

Kups Gula ArenWanajay 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

1.3.1 Tujuan Umum 
 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keterlekatan 

sosial pemasaran gula aren di UMKM Kups Gula Aren Wanajaya 

1.3.2 Tujuan Khusus 
 

1.  Mengetahui keterlekatan relasional dalam pemasaran gula aren UMKKM 

Kups Gula ArenWanajaya 

2. Mengetahui keterlekatan struktural dalam pemasaran gula aren UMKM 

Kups Gula ArenWanajaya 

 
1.3 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

informasi memperolehpenelitian yang sejenis. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengembangan 

pemahaman teori-teori sosiologi terutama teori keterlekatan Granovetter. 

Penelitian ini merupakan peneliti yang menggunakan teori keterlekatan 

Granovetter dan sebagai kajian ilmiah bagi mahasiswa khususnya mahasiswa 

sosiologi terutama pada kajian yang berkaitan dengan keterlekatan relasional 

dan struktural dalam pemasaran UMKM. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat meluaskan pemahaman, pengalaman, 

serta jaringan hubungan, serta diharapkan agar mampu mengembangkan pola 

berpikir peneliti terkait dengan pentingnya keterlekatan sosial dalam pemasaran 

yang telah dipelajari selama masa perkuliahan. Penelitian ini diharapkan juga 

dapat berkontribusi sebagai sumber informasi, memberikan pemikiran baru, dan 
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meningkatkan wawasan serta pengetahuan terhadap arah kebijakan yang 

ditempuh oleh UMKM Kups Gula Aren Wanajaya, khususnya terkait analisis 

mengenai keterlekatan relasional dan struktural dalam pemasaran di UMKM Kups 

Gula Aren Wanjaya. 
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